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SUMMARY

FREDDY RIANDO H NASUTION. Soymilk Separation used Centrifugation

Method (Supervised by R. MURSIDI and HAISEN HOWER).

The objective of this research was to know the value of yield, working 

capacity, and the soymilk separation rate with centrifugation method. The research 

was conducted in the laboratory of agricultural workshop, Department of 

Agriculture, Faculty of Agriculture Sriwijaya University Indralaya, from February 

2012 to July 2012. This research was used tabulation method and descriptions

through observation, which consists of centrifugation treatment duration where

consists of six levels with three replications. Parameters which are observed

including mass increase count, mesh, rotation per minute (rpm), torque, and angular

velocity.

The result of this research showed that the separation process had completely 

finished at 60^ second of centrifugation time with the value of yield is 83,3%, 

average of separation rate is 110 g/s for the 30^ second of centrifuge time and 82,2 

g/s for the 60,h second o f centrifugation time, and with separation capacity is 0,642 

kg/minute.



RINGKASAN

FREDDY RIANDO H NASUTION. Pemisahan Susu Kedelai dengan Metode

Sentrifugasi (Dibimbing oleh R. MURSIDI dan HAISEN HOWER).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai yield, kapasitas keija, dan laju 

pemisahan susu kedelai dengan cara sentrifugasi. Penelitian ini dilaksanakan di 

Laboratorium Alat Mesin dan Perbengkelan, Program Studi Teknik Pertanian, 

Jurusan Teknologi Pertanian, Universitas Sriwijaya, dari Januari 2012 sampai dengan 

Juli 2012. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dan tabulasi, dengan 

perlakuan lama sentrifugasi yang menggunakan enam taraf perlakuan dengan tiga 

kali pengulangan. Parameter penunjang yang diamati mencakup pertambahan massa, 

jumlah lubang per inch persegi, putaran per menit (rpm), torsi, dan kecepatan

anguler.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa proses pemusahan telah selesai

pada detik ke 60 waktu sentrifugasi, dengan nilai yield sebesar 83,3 %, nilai rata-rata

laju pemisahan 110 g/s untuk waktu perlakuan 30 detik dan 82,2 g/s untuk waktu

perlakuan 60 detik, dan dengan kapasitas pemisahan 0,642 kg/menit.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kedelai merupakan sumber protein dan lemak nabati yang sangat penting 

peranannya dalam kehidupan. Kedelai pada umumnya mengandung 35% protein dan 

kadar protein pada varietas unggul dapat mencapai 40 - 43%. Kebutuhan protein 

sebesar 55 g per hari dapat dipenuhi dengan makanan yang berasal dari kedelai

sebanyak 157,14 g (Radiyati, 1992).

Hasil penelitian di berbagai bidang kesehatan telah membuktikan bahwa

konsumsi produk-produk kedelai berperan penting dalam menurunkan resiko terkena

penyakit degeneratif. Hal tersebut disebabkan adanya zat isoflavon dalam kedelai.

Isoflavon kedelai dapat menurunkan resiko penyakit jantung dengan membantu

menurunkan kadar kolesterol darah. Studi epidemologi juga telah membuktikan

bahwa masyarakat yang secara teratur mengkonsumsi makanan dari kedelai,

memiliki kasus kanker payudara, kolon, dan prostat yang lebih rendah (Koswara,

2006).

Bila seseorang tidak boleh atau tidak dapat makan daging atau sumber protein 

hewani lainnya, kebutuhan protein sebesar 55 g per hari dapat dipenuhi dengan 

makanan yang berasal dari 157,14 g kedelai. Kedelai dapat diolah menjadi: tempe, 

keripik tempe, tahu, kecap, susu, dan lain sebagainya. Proses pengolahan kedelai 

menjadi berbagai makanan pada umumnya merupakan proses yang sederhana, dan 

peralatan yang digunakan cukup dengan alat-alat yang biasa dipakai di rumah 

tangga, kecuali mesin pengupas, penggiling, dan cetakan (Radiyati, 1992).

1
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Susu kedelai merupakan minuman yang bergizi tinggi, terutama karena 

kandungan proteinnya. Selain itu susu kedelai juga mengandung lemak, karbohidrat, 

kalsium, phosphor, zat besi, provitamin A, Vitamin B kompleks (kecuali BI2), dan 

~ir. Namun perhatian masyarakat kita terhadap jenis minuman ini pada umumnya 

masih kurang. Susu kedelai ini harganya lebih murah daripada susu produk hewani 

(Radiyati, 1992). Kedelai dapat diolah menjadi berbagai produk pangan, baik 

melalui fermentasi seperti kecap dan tempe, maupun tanpa fermentasi seperti tahu,

Oleh karena itu, perlutauge, dan susu kedelai (Soemardi dan Thahir 1993). 

diupayakan adanya industri pengolahan kedelai di tingkat petani sehingga dapat

meningkatkan nilai tambah dari kedelai tersebut.

Masalah selanjutnya dalam proses pembuatan susu kedelai ini adalah proses

pemisahan susu kedelai dengan ampas kedelai. Proses ini biasa dilakukan dengan 

penyaringan. Proses penyaringan ini harus dilakukan dengan hati-hati karena

saringan harus halus dan bersih. Penyaringan yang dilakukan secara tradisional

kurang menjamin hal tersebut diatas (Dede Sujadi, 2000). Oleh karena itu,

diperlukan adanya alat yang dapat memisahkan susu kedelai dengan hasil yang

bersih dan kapasitas serta laju pemisahan yang baik.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kapasitas dan laju pemisahan susu 

kedelai dengan menggunakan pemisahan secara sentrifugasi.
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